
PERANAN SISTEM SILVIKULTUR DALAM 
MELESTARIKAN HUTAN ALAM PRODUDI 

a 
setiap Vvilayah hutan hams men= d m  menghilkan banyak manfaat 
sekaligus. Fungsi h u m  tetap itu UU No. 5 tahun 1967 ada emgat . 
lindung, produks~, suaka, wisata. Itulafi hgsi-fungsi 
rtll di Indonesia. Selain heitan tetap terkpat hutan c 
setma dengan hutan produksi yang &pat dikonversi. Pengelolaan hutan satu 
gma, contofinya hutan produ4csz untuk menghasikm kayu saja, h u a  llhdmg 
c9itutup saja, hutan wisata hanya indah d ipanhg saja, t i M &  benar clan 
melanggar jiwa Undang-Undang No. 5 Tahm 1967, yang menetapb fungsn 
serbamm tach Uang benar &L& h g s i  hutan terdiri dari h g s i  d m  
k s i  Laimya. 

Hutm produhi &bebani fungsi utama u n a ,  yaitu men-ikm 
hasil hutan, baik bempa ];cap ataupun bar- l a m a .  Tolok ukur umanya 
addah riap. Fungsi hutan 1 , yang ti& u m a ,  harus berlangsung juga 
di hutan prd&si, y&tu fungsl ]&dung, fungsi vvlsata <fan fungsi suakra. 
H u m  produksi hams m&lG keanehrag hayati agar baik mM 
kehidupm satwa. Hutan prodluksi 'hams b agar be&ngsi 
d m .  Hutan produksi hams memel&ara kecmt agar beqerm 
\.visa& bag  wisata bum maupm tarnan tvlsata. 

ak mhrk plindung. 
a&& hutan pelindug, d m  b h u m  ymg dilindungi ! H u m  itu 
dtetapkaan wtuk meli ungai, tepi sungal, 
tepi Jalan rap ,  "mah lab& tanah kurus, di di k& gunung, 
dan lain-lann kalau mash ada. Di dafam hutan lindung ti& ada larangan 
panen, yang ada adalah larangan tebmg habis. Agar fhgsi lindung tetag 
berjalan, maka hutan hams secara berkelanjutan berdiri di sma. Maka cara 
mengmbil kayu yang t u r n b ~  dl sana a&lah tebmg pilih. Tidak boleh 
mernaksirna&an riap agar tegakan tick& +anen selumhnya, melainkan 
sebagian saja rnisalnya 10 batang dari 500 batang yang ada dalam tiap 



hektar. Persis praktek Sistem Tebang Pllih Indonesia dewasa ini. 
Jarngan alergi dengan panen, karena panen s lvikulitur tidak rnerusak 
hutan. Hutan msak bila kaidah silvikultur ti& 

hutan untuk tujuan lain, di tempat yang ti& cocok 

panen di hutan pelindung ? Sebaihya sebesar 
riap alarni saja, yaitu 1.5 sarnpai 2.0 m3/ha/th, atau 

35 tahun. Riap a l e  adalah riap t 
1. Pengeluaran kayu di hutan pelindung 

line (duo spar tree) s 
erkenankan sekali-kali , me1 pembebasan, karena pembebas- 

riag, meningkatkan 
a mengakibah  akan terlampau banyak pohon hams 

mengganm h g s i  l k b g  hutan p e l k d w .  
Hutan suaka dilindungi ketat untuk kehidupan flora langka, vegetasi 

unik dan satwa langka yang habitatnya ti& dapat diubah. Fungsi suaka 
dengan h g s i  wisata dan pelindufg. Ti& c m k  

i produksi. Maka jangan panen di hutan suaka. Tutup 
saja. Namun tetap harus dibangun prasarana jdm di sana, unbk 
pemeriksaan, untuk peng an d m  untuk wisata. 

Mutan wisata dapat bertingkat. Tingkat II untuk wisata dan prduksi. 
Berapa besarnya produksi itu ? b r m y a  riap, yaitu 10 - 20 m3halth. 

an hutan wisata Tingkat I1 dengan hutan produksi biasa 
yang dimanfaatkan masyarakat untuk berwisata, yaitu & 

d e b t  danau, di dekat kuburan, dan lokasi-lohi 1 
ecantikan a l m .  

Hutara wisata Tingkat I adalah hutan wisata utama, isinya bisa hanya 
mrnput dengm pohon-pohon individual di sana-sini. Dengan 

kecantikan maksimum. Jenis pohon yang diu adalah pohon bemama 
d a m  hdah, berbentuk tajuk in&, berbatang unm ymg bengkok - 
gem& lebih in&, dari pa& langsing kurus). Rap  teg 
mun&n kecil atau rnendekati no!, h e m  pohon-pohonnya sering harus 
bengkok, pendek, Jenis ti& berharga komersial, berjarak jarang satu s 
lain, atau hams dipelihara sampai tua betul dm tick& beriap lagi. 

Konsep Silvikultur untuk Pengaturan Kelestariara di Hutan A l m  

Sistern slvihltui- ditentukan berdasarkan faktor-faktor tersebut di bawah ini 

1. Politik hutan ditetapkan berdasarkan fisik hutan d m  kebutuhan. Apakah 
sebidang hutan harus ditetapkan untuk fbngsi perlindungan, hams 
dlindungi (suaka), untuk produksi ataukah untuk wisata ? 



dan iklimnya. 
bisa sebagai kayu serat dan pulp, sebagai kayu 
industri cfan bisa sebagai kayu energi untuk arang 

yang berfungsi reheasi 
s e b w y a  jangan monokultur. 

rawan api. 

Agar kelestarim prduksi tercapai perlu & h t i  aturn-aturan sebagai 
be&t : 

d e n w  kayu yang tumbuh. 

(semua jenis) da1m hal ini pada 
ti& pentkg yaitu je.nis-jenis yang 

b. Riap tegakan pohon b i n m  yaitu riap pohon-pohon yang laku dijual 
yang &wakili pohon b k m  pada hutan tertata. 

Pohon yang beirajuk bebas karena 
nap ymg paling besar &banding p 
bemaung. Dengm dernikian riap-riap pohon b 
gembebasan vertikal mernpmyai riap yang lebih besar dibandingkan dengan 



hutan yang dirawat dengan 
mempunyai riap yang lebih besar dibandingkan dengafl 

Pengabran kelestarian sumber 

P A  dasarnya ada tiga kaidah untuk k e l e s ~ a n  swmber pa& hutan 
a l m  yaitu : 
I(aidnh1 : Prod&via 

alam apablla hanya berisi p 
Kaidah 2 : Kelestarlan 

%(aidah 3 : Kelestarian sumber = kelestarian biodiversiq flora dan 
fauna. Dengan d e d a n  tidak boleh a& jenis tumbuhan dan 
hewan yang Ikilang untuk mencapai produksi &sirnu. 

Slstem silvikultur yang paling k untuk tiga kaidah tersebut $1 
atas pada hutan a l m  produksi adalah pernbebasan vertikal bagi sejudah 
terbatas p o h  binaan secara mdividual. Pem 
yaitu h y a  meneres atau as pohon pe 
pohon binaan. Sem* jurnlah pohon b 
p o h  penya@ yang dibunuh. 

Pohsra binam adalah pohon yang hams dirawat setelah tebmg pillh, yang 
menjadi modal pengusahaan berihtnya, berisi pohon-pohon binaan 
dan pohon-pohon pendmping. 

Pohon laendanaping adalah pohon-pohon penyusun teg 

g adalah pohon-pohon yang tumbuh tersebar di antara pohon 
dan pohon pendmping, bisa berupa liana, pohon-pohon 

stratum bawah, yang bertajuk lebat dan penyaing pohon-pohon jenis 
perdagangan yang lmaternya 10 - 50 cm. 

hneresara adalah pekerjaan membunuh pohon penyaing atau pohon yang 
ti& diinginkan dengan cara membuang kulit sepanjang sejengkal 



uk kayu gubal sedalm 1 crn secara bersih s e h g g a  

Pembebasan adalah membuang penaung dan pendesak tajuk phon b 
rnenjadi hidup bebas di dalarn numpang-nunpang kecil. 

Pembebasan vertikal adalah kegiatan p 
langsung pada ruang turnbuh yang dibulu 
m e m a t h  pohon penyaing yang rnenaungi hjuk 

Peranithart adaiah rnembuang e l e m  
ang kepada yang l ing  . Elemen ymg dibuang 
tinggal biasmya semua liana, pohon cacat dan 

Di sini tick& m h t  jenis tetapl melihat status 
s i l h l t u r .  Uang pe konsep ini pekedm sil*ltur ti& 
menibunuh sdah satu atau jenis tertentu yang berarti jenis apa saja yang 

=ti ymg berdekam. 
sil*ltur d e d m  sesuai dengm apa yang 
an surnber, h e r p a  : 

bah, tetapi berbentuk J terbdik hary: kecil 
karena pohon penyahg yang diteres tersebar 

pada kelompok ukuran pohon. 
2. Komposisi jenis flora dalam tidak b e ~ b a h  karena tidak a& satu 

kegiatan sg*ltur. 
3 .  

tegakan relatif ti& banyak berubah d q m  kebe 
s e m a  klas &ran 

4. Dengan kontinuitas ke 
besar, micro huna d m  
berlangsung terns. 

Intensitas S i l~kul tur  Menurut Fungsi Hufm 
B e r d a s a r h  Micro Site 

1. Micro site d d m  si l~kul tur  dapat diperinci sebagk berikuf : 

a. Secara hollzontal terdin dari : 

Hutan hajm : Tipe hutan ini terdapat &  laya ah dengan iklim A dan B, 
&pat dikatakan selalu basah, podsol, lato 
baik dan terletak cukup jauh dari pantai. 
tajuk tinggi, f h l i  terpenting yang meru 
hutan ini baik dalam isi kayu m u p u n  &lam bidang penutupan taj& 



), Dipterocatpas 
, DvobaLanop (Kapur), Wopea, Kmwasia 

mush) : Terdapat pada d a e d h r a h  yang rnermpunyrai 
dlan D dmgm rata-rata c u d  hujan setahm mtara 1000 - 

2000 nun. Mem 

mebut. Hutan 
hurtan carnguran menUliki satu 

dam. Jenis-J&s seperti 
Tectona! grandis, AAeaa, echr'odes, L)aIbergia latifoiia 
dan Scheichra oleosa. 

H u m  Rawa : Terdagalt pa& daerah-daed yang seMu te 

d u M .  M i s b  Jenis, 
mendata. Jenis-jenis yang 
Campnosperm macrophylla, Garc , Eugenia spp, CCanaam 
spp, serta 67alIophyIhm spp. 

Hutan G a b u t  : Semcarn hutan rawa tetapi turnbuS1 di atas b 
lebh 1 m). SB-sifat hutan selalu 

enis, pH r e n u  (3 - 3,5), kom.posisi 
floistik berangsur-mgsur benubah dari Legi ke arah pusat garnbut. 

at daerah-daerah kering tepi pmtai. Tidak 
tePpenga berpasir dan berfsatu-batu serta terletak di 
atas garis pasang tertinggi. Je~s-jenis p o h  yang banyak ter$apat di 

a Ban'ngtonia speczasa, Temnmtia cat-, CaIophyIlum 
inophylIum, Nibisms tiliacus, Caswn'na equisetifolia, serta 
Padnu tectmius. 

Wutm Mmgr~ve Payaut) : Terdqat pa& daerah-daerah pant& yang sdalu 
atau secara teratur tergenang ai Telpenganrh pasang sumt, 
~c%ak t e r p e n g d  oleh iklh. lumpur, pair  atau lumpw 
berpask, k y a  mernpunyai s 

ciri &as dan pada 

Bmguier~a spp. Ada juga jefiis-jenis lain seperti Cen'op spp. dan 
Xylocarpus spp. Tinggl hutan ini &pat m e m p l 3 0  m. 

Hutm KerangaslHtlM Tanah Pa 
b a r s a  ymg tergolong jenis 
d e w  pencmian tanah 
hutan yang te 



jenis pohm lain yang terdapat pada 
Ilacrydium, Tristania sp., Cratoxylon 
Shorea belangeron. 

Nutan Batu Kapur : Hutan yang batu kapur (cdcit). 
Hutan ini sebaiknya dike1u 
karena tipe-tipe hutan detniki 

b. Secara vertikal pa& ketinggian 0 - 4100 m di atas pe air laut 
&an &jumpG fomasi i hutan sebagai berikut : 

dataran rendah dan berbukjit- 
Konrposisi h r m g  l&& sewarn, kaya 
dari e l i  Dipterwarp 
Dipterocarpus, Nopea, Vatica, D~obalanops &an Cotylelob fum . 
Jenis-jenis lain yang banyak terkpat di antaranya dari f d i  
Lauraceae, seperti fiompasza, Dyera dan jenis-jenis farnili 
Myrtaceae serta Ebemceae. 

Hut= Nujan Pegunungm (1400 - 24W m dp1) : Pa& hutan ini 
physioagronmi vegetasi ini tergan-g pada hsgi gunung dan sifat 
topografi. Jenis-jenis pohon yang adalah Quercus. 
Castanopsis. Jenis-jenis dari famili dan UZmus. Di 
beberapa tempat ada kekhususm antam lain cli A d  d m  S 
Utara terdapat Pinus merhsii, di Jawa Tengah terdapat jenis 
montana dan Anaphalis javanica. di Jawa T h u r  terdapat 
kelompok Casuavina. Di Sulawesi kelompok Agathis dan 
Podocarps. 

Hutm Musiw Pegunungan (1000 - 4PM rn dpl) : Di sini kurang nyata 
gernbentukannya, karena k e n a h  udara basah, komposisi ti& 
berbeda banyak dari hutan hujan pegunmgan, mu& berubah kalau 
dirusak, yaitu berubah j ut dan beberapa turnb&m 
menyempai konifer yang yang menyolok. Jenis-jenis 
pohon yang merupakan ciri khas untulc hutan ini, seperti &i J a w  
Tagah &in Jawa Tirnur, ada Casuafiana junghuniana, di Indonesia 
Tirnur a& Eucalyphs dan di Surnatera a& Pinus merhsii. 

Rut= Subaipila atau Hutm Hujm Pegunungm Tinggi (24W - 4881B m 
dpl) : Umumnya hanya mempunyai 1 stratum pohon dan di atas 
ketinggian 3500 rn dpl., pohon-pohomya kerdil. Di Pulau Jaws, 
fomasi hi tidak pentkg karena pohon-pohonnya berbenbk b u d  
sebagai &bat penganih gas-gas gun?ung api. Di b a n  Jaya pa& 
lereng-lereng gunung yang menjulang tbggi &&pa- jenis-jenis 
pohm yang penting seperti Araucaria cunninghmii, Libocedms. 



Pada dasarnya si oleh fis& hutan 
yang bempa : t i p  hubn, tipe 

1itosol; (laanyak berbatu-batu) 
lateritik oleh karena itu h y a  da- 

dengan sistern tebang pililr &ur panJang ( m e  kayu 

pantai belm diketal?ui 
engan sistem tebang pilih. 

iivikultur yang tegat yaitu dengan 
H u m  kermgas dan hutvl batu 

a. Keierengan & bawah 25% bisa 
%his . 

b. Kelerengan 25 - 45% bisa &lab dengasl Tebang Pilih dengm 
gerapihan cZan pembebasan. 

c .  Pa& kelerengan lebih besar dari 40% bisa dilabanakan Tebang Pilih 
tanpa perap&an dan pernbebasm. 

d. Pa& kelereng= lebih besar dari 45% dij menjd  hutan 1indm.g. 

1. Sempifdan sungai, mta air, lereng di a- 45O, h u m  batu kapur sem 
hutara kerangas &atup secara absolut, ti& boleh dlismtuh apapeua. 

2. Bzrgian hutan yang ti& r n m m ~  syarat butir satu dengan 
kelerengm b r a g  dari 45O dapat lola dengan Tebang Pilh 
Mowervatif, y&b Tebang Pilih m p a  1 perapihm $an gembebasan, 
sehinua stmktrur ciban kornposisi hutan ti& behubah. 



pengelolaan serta sosid ekonomi 
ilvikullur hams di teraph s 

urn pengelolaan, s 
4. U n ~  menerapkan sistern sil*ltur yang palung 

sistem penataan 
diterapkan dalm proyek uji coba WIH" (Kesatuan Pe 
Produksi) di ;F;al Tintm. 
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